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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan 

kalimat ragam ilmiah yang pada Tugas Akhir Mahasiswa Polman Bandung 

yang terbit pada tahun 2021. Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengkaji kesalahan penulisan kalimat ragam ilmiah 

dalam 29 tugas akhir mahasiswa Polman Bandung. Hasil penelitian 

menunjukkan 11 kesalahan dalam 29 tugas akhir tersebut, antara lain: 

ketaksaan; tidak hemat; subjek dan predikat yang tidak jelas; penyisipan 

kata di antara predikat, objek, atau pelengkap; penempatan unsur 

keterangan; pola aspek+pelaku+verba; kalimat inversi; konjungsi yang 

keliru; kalimat beranteseden kosong; ketidaksejajaran bentuk; ide 

bertumpuk. Berdasarkan termuan tersebut, penulisan kalimat pada tugas 

akhir yang ditulis masih banyak kesalahan pada tataran pemborosan kata. 

Oleh sebab itu, diperlukan pedoman penulisan karya tulis ilmiah sehingga 

kesalahan penulisan kalimat dapat diminimalisasi. 

Kata kunci: karya tulis ilmiah; ragam ilmiah; kalimat efektif; 

kesalahan penulisan 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe errors in the use of scientific sentences in the 

Bandung Polman Student Final Project Paper which published in 2021. 

Descriptive qualitative methods were used in this study to examine errors 

in writing scientific sentences in 29 final assignments for Polman Bandung 

students. The results showed 11 errors in the 29 tasks, including: 

ambiguity; not thrifty; unclear subject and verb; insertion of words 

between verb, objects or complements; placement of modifier; aspect 

pattern+actor+verb; inversion sentence; wrong conjunctions; empty 

antecedent sentences; shape misalignment; stacked ideas. Based on the 

findings, the writing of scientific sentences in the final project paper still 

had many mistakes at the level of wastage of words. Therefore, guidelines 

for writing scientific papers are needed so that mistakes in writing 

scientific sentences can be minimized. 

Keywords: scientific papers; scientific variety; effective sentence; 

writing mistake 
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1. PENDAHULUAN 

Tata tulis karya tulis ilmiah hendaknya menggunakan bahasa yang benar atau 

bahasa yang baku (Abidin dkk., 2017). Hal tersebut untuk menghindari subjektivitas 

penulis dan dapat mencegah pemaknaan ganda/ambigu. Tata Bahasa Baku Bahasa 

Indonesia (Moeliono dkk., 2017, hal. 12) menyebutkan dua ciri penggunaan bahasa baku, 

(1) memiliki kemantapan dinamis dan (2) memiliki sifat kecendekiaan. Dalam hal ini, 

penyusunan kalimat dalam KTI harus memenuhi syarat penyusunan ragam ilmiah, antara 

lain: (1) bersifat lugas (2) mematuhi kadah gramatika, (3) efektivitas kalimat, (4) 

pemilihan kosakata, (5) tidak adanya kalimat yang ambigu, (6) tidak adanya kalimat yang 

bermakna kiasan, (7) logis, (8) menerapkan kaidah ejaan yang berlaku (Chaer, 2011, hal. 

3–4). 

Penggunaan bahasa ragam ilmiah dapat diidentifikasi dari tataran sintaksis. Salah 

satu aspek keilmiahan bahasa adalah keefektifan kalimat. Sasangka (2019, hal. 63) 

menjelaskan mengenai kalimat efektif merupakan kalimat yang mampu mengemukakan 

gagasan selaras dengan yang dikehendaki penulis dan dipahami sama oleh pembaca. 

Syahroni (Syahroni, dkk., 2013, hal.39) menambahkan bahwa kalimat efektif merupakan 

kalimat yang dapat menyampaikan informasi, gagasan, perasaan, bahkan pemberitahuan 

selaras dengan maksud penulis. 

Penyusunan kalimat efektif atau kalimat ragam ilmiah yang benar dapat membantu 

penulis untuk mengembangkan artikel ilmiah lebih terstruktur. Hal tersebut karena 

pengembangan artikel ilmiah melalui pengembangan paragraf diperlukan kalimat topik 

yang memenuhi kaidah kalimat ragam ilmiah atau kalimat efektif. Penyusunan struktur 

kalimat yang salah dapat mengakibatkan penyampaian informasi yang tidak tepat oleh 

penulis dan menimbulkan kesalahan penafsiran bagi pembaca (Mudjiyono, 2017, hal. 1). 

Oleh karena itu, susunan kalimat berkaitan erat dengan pengembangan paragraf. 

Dalam praktiknya, beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kalimat 

yang tidak efektif menyulitkan transfer informasi. Selain itu, susunan kalimat yang tidak 

efektif membuat informasi yang diterima pembaca menjadi ambigu.  Keefektifan bahasa 

hanya bisa terjadi jika seseorang dapat merangkai ide dalam kalimat yang juga efektif 

(Madeamin, Sehe & Darmawati, 2019, hal. 191). kecermatan, ketelitian, dan 

kesistematisan dalam penulisan karya ilmiah diperlukan agar hasilnya dapat dimengerti 

oleh pembaca/pendengar (Nurhayatin dkk., 2018, hal. 103).  

Penggunaan kalimat yang tidak efektif menjadi topik yang terus dibahas dalam 

penelitian bahasa Indonesia. Penelitian tersebut mengambil subjek siswa sekolah dasar 

(Sari, 2021), sekolah menengah pertama (Lestari & Wahyuni, 2021), sekolah menengah 

atas (Apriyanti dkk., 2020; Firdaus, 2019; Wahyu dkk., 2017), perguruan tinggi 

(Damayanti, 2020; Ghufron dkk., 2020; Heryan, 2018; Hidayat, 2020; Hudaa dkk., 2021; 

Kasanova, 2016; Madeamin, Sehe & Darmawati, 2019; Mudjiyono, 2017; Nurhayatin 

dkk., 2018; Nurwicaksono & Amelia, 2018; Simaremare, 2019),  pembelajar asing 

(Hudhana dkk., 2021; Nugroho dkk., 2019), bahkan guru (Nurhayatin dkk., 2018; 

Retnosari dkk., 2021; Sumarsi, 2018). Hal tersebut berbanding terbalik dengan 

ketersediaan waktu, sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia yang ada di 

Indonesia. Untuk jenjang sekolah menengah pertama hingga atas, alokasi waktu pelajaran 
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Bahasa Indonesia di kurikulum 2013 sebanyak 6 JP. Pun dengan kurikulum merdeka, 

sebanyak 5 JP. Pada bidang sarana dan prasarana, buku-buku tata bahasa dan panduan 

praktis penyusunan kalimat baku mudah dan legal didapatkan di internet. Demikian pula 

dengan media, metode, dan bahan ajar yang dapat diakses di laman jurnal-jurnal 

penelitian pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Hal tersebut ditambah dengan 

ketersediaan guru sebagai sumber daya manusia yang mengajar penggunaan kalimat 

ragam ilmiah di sekolah hingga perguruan tinggi. 

Dalam bidang penelitian dan pengembangan, metode atau model pengajaran 

banyak dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan menyusun kalimat efektif 

(Arfanti, 2020; Heryan, 2018; Sari, 2021). Beberapa penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa metode yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat 

efektif. Selain itu, pengembangan media pembelajaran pun dilakukan oleh beberapa 

peneliti yang menghasilkan peningkatan kemampuan penulisan kalimat efektif. 

Akan tetapi, beberapa penelitian tersebut menghasilkan peningkatan penyusunan 

kalimat efektif yang hanya terjadi pada subjek penelitiannya saja. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran untuk meningkatkan penyusunan 

kalimat efektif perlu dilakukan dengan berdasarkan pada karakteristik subjek penelitian. 

Dengan demikian, diperlukan penelitian deskripsi untuk memetakan kemampuan 

penyusunan kalimat efektif pada subjek dan lokasi tertentu agar penelitian dan 

pengembangan untuk meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat efektif tepat dan 

memperoleh hasil maksimal. 

Sasangka (2019) menyebutkan bahwa kalimat efektif perlu memenuhi beberapa 

syarat, antara lain: kelugasan, ketepatan, kejelasan, kehematan, dan kesejaran. Demikian 

pula pendapat Putrayasa (2014), kalimat efektif perlu memenuhi 4 unsur, yakni kesatuan, 

kehematan, penekanan, dan kevariasian. Berbeda dengan dengan beberapa pendapat 

tersebut, Chaer (2011) menyebutkan kalimat efektif memiliki beberapa syarat, antara lain: 

peletakan ide pokok pada induk kalimat, ide yang tidak bertumpuk, keseragaman bentuk-

bentuk bahasa dalam susunan serial, penekanan atau penegasan pada awal kalimat, 

penggunaan kalimat pasif. 

Chaer (2011, hal. 63) memaparkan bahwa kalimat efektif merupakan bagian dari 

kaidah penyusunan kalimat ragam ilmiah. Hal tersebut disebutkan bahwa kalimat ragam 

ilmiah harus memenuhi tiga kriteria, antara lain: (1) kelugasan, (2) kegramatikalan, dan 

(3) keefektifan. Meskipun demikian, beberapa syarat yang dikemukakan Chaer sejalan 

yang dikemukakan dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI) (Moeliono dkk., 

2017), Sasangka (2019), dan Putrayasa (2014). Misalnya saja pada kaidah kelugasan yang 

ditetapkan Chaer yang memiliki kaidah Apa Adanya. kaidah ini sejalan dengan pendapat 

Putrayasa (2014) bahwa susunan kalimat efektif tidak boleh bertele-tele. Untuk kaidah 

Kehematan Kata yang dikemukakan Chaer (2011, hal. 37) senada dengan pendapat 

Sasangka (2019, hal. 85). Pun dengan kaidah Tidak Bermakna Kias, Bebas ketaksaan, 

dan Bernalar senada dengan Putrayasa (2014) dan Sasangka (2019).  

Kaidah kalimat gramatikal yang dikemukakan Chaer (2011, hal. 52–62) memiliki 

11 aspek, antara lain (1) subjek dan predikat pada kalimat mayor, (2) predikat dan objek 

harus erat, (3) tempat keterangan tambahan, (4) pelaku verba pasif, (5) tanpa kalimat 
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inversi, (6) konstruksi sintetis, (7) konjungsi dalam kalimat majemuk, (8) kata `dan lain-

lain`, (9) bukan konjungsi korelatif, (10) tanpa anteseden kosong, dan (11) kata kerja 

bantu (kopula). Beberapa aspek tersebut sejalan dengan pendapat Putrayasa (2014) dan 

Sasangka (2019). 

Untuk kaidah kalimat efektif, Chaer (2011, hal. 63) menyebutkan empat aspek, 

antara lain (1) induk kalimat yang memiliki ide pokok, (2) ide yang tidak bertumpuk, (3) 

bentuk yang sejajar, dan (4) penekanan atau penegasan. keempat hal tersebut pun sejalan 

dengan pendapat Putrayasa (2014) dan Sasangka (2019). 

Hadiwidjoyo (1993) mengemukakan bahwa laporan teknik perlu menggunakan 

kalimat yang jelas agar informasi tidak berantakan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa laporan teknik dalam bentuk Tugas Akhir (TA) atau proyek Akhir (PA) banyak 

menunjukkan kesalahan susunan kalimat efektif (Anwar, 2017; Ghufron dkk., 2020; 

Haslina & Rahmi, 2019; Mudjiyono, 2017; Riswati, 2015). Kesalahan tersebut meliputi: 

(1) ketidaklugasan, (2) ketidaksejajaran, (3) ketidakparalelan, (4) ketidakhematan, dan 

(5) ketidaklogisan. Berdasar data tersebut, diperlukan penelitian untuk menentukan 

kesalahan yang terjadi pada TA yang terdapat di Politeknik Manufaktur Bandung 

(Polman Bandung) menggunakan tiga kaidah utama yang dikemukakan Chaer (2011), 

dengan beberapa pertimbangan: kemudahan dalam mengimplementasi kaidah; 

kesesuaian dengan teori lain; memberikan indikator analisis yang lebih komprehensif. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sumber data berasal 

dari 29 TA Mahasiswa Jurusan Teknik Otomasi Manufaktur dan Mekatronika Polman 

Bandung Tahun 2021. Analisis data menggunakan 12 kategori kalimat ragam ilmiah yang 

dikemukakan Chaer (2011), yang terdiri dari (1) ketaksaan, (2) tidak bernalar, (3) 

pemborosan kata, (4) subjek dan predikat yang tidak jelas, (5) penempatan predikat dan 

objek atau pelengkap, (6) penempatan keterangan, (7) pola pelaku+aspek+verba, (8) 

penggunaan kalimat inversi, (9) penggunaan konjungsi yang keliru (10) penggunaan 

anteseden kosong, (11) ketidaksejajaran bentuk, dan (12) penumpukan ide. Tahapan 

penelitian dimulai pengelompokan data, dilanjutkan dengan pereduksian data, kemudian 

penyajian data, dan penyimpulan. 

  



Belajar Bahasa: Jurnal Ilmiah Program Studi 

Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia 
Vol. 8 No.1 (2023), 109-122 

 
 

Pratama, R A. Analisis Kalimat Ragam Ilmiah dalam Karya Tulis Ilmiah … 
 

113 

4. PEMBAHASAN 

Ketaksaan 

Terdapat 6 ketaksaan kalimat dari 29 TA mahasiswa jurusan Teknik Otomasi Manufaktur 

dan Mekatronika Polman Bandung tahun 2021, di antaranya sebagai berikut. 

Kalimat [1] tergolong kalimat yang taksa karena bermakna ganda, yakni: 

(1) Penulis mendapatkan ide membuat alat secara otomatis, yakni prototipe 

monitoring efektivitas mesin yang bekerja manual. 

(2) Penulis mendapatkan ide membuat alat prototipe monitoring efektivitas mesin 

yang dilakukan secara manual tetapi prototipe tersebut dikendalikan secara 

otomatis. 

 

Kalimat [2] tergolong kalimat taksa disebabkan memiliki makna ganda, sebagai berikut. 

(1) Biaya cukup besar dikeluarkan petani tambak untuk listrik dari PLN. 

(2) Sumber daya listrik yang digunakan petani tambak tidak efisien. 

 

Pemborosan Kata 

Pemborosan kata dapat terjadi dengan redundansi sinonimi (Sumarsi, 2018). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemborosan menjadi kesalahan yang paling banyak 

dibandingkan dengan kesalahan jenis lain, yakni 45 dalam 29 TA mahasiswa. Kalimat 

[3] menunjukkan pemborosan kata yang bermakna sama, yakni kata disebabkan dan 

karena. 

 

Temuan lain pun ditemukan sebagaimana Kalimat [4] berikut, 
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Pemborosan kata pada Kalimat [4] terjadi disebabkan penggunaan kata berulang, yakni 

tahun.  

 

Pada Kalimat [5], pemborosan terjadi karena penggunaan dua konjungsi yang bersamaan, 

yakni namun dan selain itu. Pada Kalimat [5] pun terdapat penggunaan kata hubung dan 

dan serta yang tidak tepat. Pemborosan kata pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Haslina dan Rahmi (Haslina & Rahmi, 

2019), bahwa ketidakhematan dalam penelitiannya mencapai 61%.  

 

Ketidakjelasan Fungsi Subjek dan Predikat 

Terdapat 35 ketidakjelasan subjek dan predikat pada 29 TA mahasiswa, di antaranya 

sebagai berikut. 

 

Kalimat [6] tidak memiliki subjek disebabkan kalimat di atas, posisi subjek diisi oleh 

kata/frasa bukan nomina sebagaimana dijelaskan dalam TBBBI (Moeliono dkk., 2017). 

Kesalahan lain ditunjukkan pada Kalimat [7]. 

 

Kalimat [7] tidak memiliki subjek disebabkan kalimat di atas, posisi subjek diisi oleh 

kata/frasa bukan nomina sebagaimana dijelaskan dalam TBBBI (Moeliono dkk., 2017). 

Ketidakjelasan atau ketidaklengkapan subjek dan predikat pun terjadi pada mahasiswa 

lain (Ilmiawan, 2017; Mudjiyono, 2017). Ilmiawan (2017) menyebutkan bahwa 

penggunaan preposisi di awal kalimat menyebabkan ketidakjelasan pada subjek di 

kalimat aktif. Hidayat (2020) menambahkan bahwa fungsi subjek dan predikat pada 

kalimat efektif harus jelas. Temuan ini dan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

ketidakjelasan kalimat fungsi subjek dan predikat dapat disebabkan oleh penambahan 

preposisi di awal kalimat dan penempatan kata bukan nomina pada posisi subjek. 
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Penempatan Predikat, Objek, atau Pelengkap 

Kesalahan ini disebabkan adanya kata di antara predikat dan objek atau predikat dan 

pelengkap. Pada 29 TA mahasiswa Polman, terdapat 4 kalimat yang keliru, di antaranya 

sebagai berikut. 

 

Penempatan Keterangan 

Kesalahan ini disebabkan penempatan fungsi keterangan yang tidak langsung di sebelah 

kanan unsur yang diterangkan (Chaer, 2011). Pada 29 TA mahasiswa Polman, terdapat 5 

kesalahan penempatan keterangan, di antaranya sebagai berikut. 

 

Keterangan cara secara umum pada Kalimat [11] tidak disimpan di awal yang 

mengakibatkan informasi pada Kalimat [11] tidak efektif tersampaikan. 

 

Frasa berdasarkan permasalahan yang didapatkan pada Kalimat [12] merupakan 

keterangan tambahan pada pelengkap, yakni beberapa batasan masalah. Oleh sebab itu, 

frasa tersebut diletakkan langsung setelah pelengkap tersebut. 

 

Pola Pelaku+Aspek+Verba 

Pada kalimat pasif, ragam ilmiah mensyaratkan penggunaan pola pelaku+aspek+verba. 

Dalam 29 TA mahasiswa Polman, terdapat 1 kelasahan penggunaan pola tersebut, sebagai 

berikut. 
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Pelaku pasif yang terdapat pada Kalimat [13] tersebut yakni: perlu untuk mahasiswa 

Teknik Otomasi Manufaktur dan Mekatronika mengenal dan mengetahui berpola 

aspek+pelaku+verba. Oleh karena itu, perbaikan yang tepat yakni: mahasiswa Teknik 

Otomasi Manufaktur dan Mekatronika perlu untuk mengenal dan mengetahui. 

 

Penggunaan Kalimat Inversi 

Kalimat ragam ilmiah tidak memperkenan penggunaan kalimat inversi atau kalimat yang 

diawali predikat (Chaer, 2011). Dalam 29 TA mahasiswa Polman, terdapat 6 kalimat 

inversi, di antaranya sebagai berikut. 

 

Kalimat [14a] diawali kata kerja pasif diperlukan sehingga tergolong kalimat inversi. 

Oleh sebab itu, kata tersebut perlu dipindahletakkan setelah subjek agar menjadi pola 

kalimat yang baku, yakni:  

 

Kalimat [15a] diawali kata kerja pasif diharapkan sehingga tergolong kalimat inversi. 

Oleh sebab itu, kata tersebut perlu dipindahletakkan setelah subjek agar menjadi pola 

kalimat yang baku sehingga menjadi: 

 

Penggunaan Konjungsi yang Keliru 

Dalam 29 TA mahasiswa, terdapat 7 penggunaan konjungsi yang keliru. Kekeliruan 

tersebut yakni pada penggunaan 2 konjungsi pada 1 kalimat subordinatif. 
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Kalimat [16] memiliki 2 konjungsi yang menyatakan pertentangan. Akan tetapi, kedua 

konjungsi tersebut bukan termasuk konjungsi korelatif. Adapun konjungsi yang 

dimaksud adalah agar dan maka. 

 

Kalimat [17a] menunjukkan 2 konjungsi sebab-akibat yang berpasangan, yakni karena 

dan maka. Akan tetapi, kedua konjungsi tersebut bukan termasuk konjungsi korelatif, 

sehingga diperlukan perbaikan sebagai berikut. 

 

Pada penelitian terdahulu, kekeliruan penggunaan konjungsi pun terjadi karena 

penggunan yang berlebihan (Ilmiawan, 2017; Sumarsi, 2018), penggunaan konjungsi 

yang tidak berpasangan pada kalimat majemuk bertingkat (Ghufron dkk., 2020; 

Mudjiyono, 2017), dan penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif 

secara bersamaan (Sumarsi, 2018). Dampak yang diakibatkan dari kekeliruan 

penggunaan konjungsi adalah perubahan makna kalimat yang dibuat (Sukarto, 2020).  

 

Penggunaan Anteseden Kosong 

Chaer (2011, hal. 61) menyebutkan beberapa anteseden kosong, antara lain: di mana, dari 

mana, yang mana, hal mana, kepada siapa, dari siapa, dan apa yang. Pada penelitian ini, 

terdapat 27 anteseden kosong, di antaranya sebagai berikut. 

 

Penggunaan kata tanya yang tidak perlu digunakan untuk merangkai kata benda dan 

keterangan yang membatasinya (Damayanti, 2020). 
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Ketidaksejajaran bentuk 

Bentuk dan struktur pada kalimat ragam ilmiah seharusnya sejajar atau paralel (Sasangka, 

2019). Keparalelan dapat terwujud dengan penggunaan imbuhan (Chaer, 2011). Adapun 

kesejajaran pada struktur terbentuk dari klausa-klausa pada kalimat majemuk (Sasangka, 

2019). Dalam penelitian ini, terdapat 2 ketidaksejajaran bentuk, sebagai berikut.  

 

Ketidaksejajaran bentuk pada Kalimat [20a] terletak pada kata rusak dan frasa 

kemungkinan hilang. Oleh sebab itu, perbaikan yang tepat sebagaimana Kalimat [20b], 

yakni: 

 

Pada kalimat [21a], ketidaksejajaran terjadi pada penggunaan imbuhan pada kata kerja: 

mengharapkan, ditingkatkan. Oleh sebab itu, perbaikan yang tepat yakni pada kalimat 

[21b]. 

 

Penumpukan Ide 

Kalimat ragam ilmiah menyaratkan penggunaan kalimat yang sederhana dan menghindari 

penggunaan anak kalimat atau keterangan tambahan yang banyak (Chaer, 2011). Dalam 

penelitian ini, terdapat 33 kesalahan penumpukan ide, di antaranya sebagai berikut: 
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Kalimat [22] termasuk ke dalam kesalahan penumpukan ide disebabkan pencantuman 

keterangan tambahan dalam kalimat utama dan ditulis dalam satu kalimat. Selain itu, 

Kalimat [22] pun mencantumkan beberapa konjungsi yang memperpanjang kalimat, 

seperti bahwasanya, pada, di mana, sehingga makna inti kalimat tersebut menjadi hilang. 

Oleh sebab itu, alternatif perbaikan pada Kalimat [22] sebagai berikut. 

 

 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis di atas, penggunaan kalimat ragam ilmiah pada 29 

dokumen tugas akhir mahasiswa Polman Bandung Tahun 2022 terdapat 11 jenis 

kesalahan, yakni: 6 kesalahan pada jenis ketaksaan; 45 kalimat tidak hemat; 35 kalimat 

dengan subjek dan predikat yang tidak jelas; 4 kesalahan penyisipan kata di antara 

predikat, objek, atau pelengkap; 5 kesalahan penempatan unsur keterangan; 1 kesalahan 

pola aspek+pelaku+verba;  6 kalimat inversi; 7 penggunaan konjungsi yang keliru; 27 

kalimat beranteseden kosong; 2 kalimat ketidaksejajaran bentuk; 33 kalimat dengan ide 

bertumpuk. Dari 11 jenis tersebut, kesalahan terbanyak yang dilakukan mahasiswa pada 

tugas akhirnya adalah pemborosan kata pada kalimat. Dari kesebelas kesalahan tersebut, 

terdapat empat jenis kesalahan penulisan kalimat ragam ilmiah yang terbanyak. Pertama, 

pemborosan kata yang disebabkan penggunaan kata yang bermakna sama atau 

bersinonim dalam satu kalimat. Kedua, ketidakjelasan penggunaan mengakibatkan 

ketidakhematan kalimat yang disebabkan penambahan preposisi dan penempatan 

kata/frasa non-nomina di awal kalimat. Ketiga, kalimat beranteseden kosong yang 

disebabkan penggunaan kata tanya sebagai kata hubung. Keempat, penumpukan ide yang 

disebabkan penyisipan keterangan pada kalimat inti dan penambahan kosakata dan 

konjungsi dalam satu kalimat.  

Keempat kesalahan tersebut menunjukkan penggunaan kata-kata yang berlebihan 

dalam satu kalimat sehingga syarat penyusunan kalimat ragam ilmiah tidak terealisasi 

yang mengakibatkan gagasan dalam kalimat tersebut menjadi kabur dan tidak terstruktur. 

Oleh sebab itu, penelitian ini merekomendasikan untuk penyusnan pedoman penulisan 

karya tulis ilmiah dengan pembahasan pada penyusunan kalimat ragam ilmiah agar 

kesalahan penulisan karya ilmiah dapat diminimalisasi.  
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Penelitian ini masih terbatas pada analisis kalimat ragam ilmiah dan dilakukan pada 

subjek yang terbatas. Oleh sebab itu diperlukan penelitian analisis ragam ilmiah pada 

tataran sintaksis lebih lanjut dengan subjek yang lebih luas serta analisis yang lebih 

mendalam. 
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